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SUMMARY 

BELLA FEBRIANI. Toxicity of Mangrove Fruit Extract on the Mortality of 

Spodoptera frugiperda Larvae with Several Concentrations (Supervised by Yulia 

Pujiastuti dan Weri Herlin).  
 

The armyworm (Spodoptera frugiperda J.E. Smith), the primary pest of 

maize (Zea mays) plants, causes significant losses in the economic sector. The wide 

and rapid distribution of this pest necessitates its control, with spraying chemical or 

synthetic pesticides being a common method. Therefore, to reduce the use of 

synthetic pesticides, new innovations in pest management are needed, specifically 

the use of safer and environmentally friendly botanical pesticide. One of the plants 

that can be used as a botanical pesticide is mangrove. Mangrove fruit's compound 

content led to the development of its use as a botanical pesticide, offering a unique 

approach to controlling insect pests. 

This study was conducted with the method of mortality test of mangrove 

fruit extract against S. frugiperda larvae using a Randomised Complete Factorial 

Design (RALF) conducted with 5 treatments and 6 replications. The data obtained 

were then processed using Excel, SPSS, and NCSS applications. The results of 

NCSS analysis show that the use of mangrove fruit extract as a botanical pesticide 

has a high mortality rate on the first day after application, and larval mortality will 

decrease after the next day. The observations indicate that the application of 

mangrove extract treatment has a lethal effect on the motility of Xylocarpus 

granatum, Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris Rhizopora apiculata, and 

Shirakiopsis indica. The contact poison and stomach poison methods demonstrate 

that all types of extracts exhibit a high level of effectiveness, nearly equaling 100% 

against larval mortality. Act poison method, with a lethal concentration value of 

1.70 ml in the X. granatum and S. indica treatments, kills 50% of S. frugiperda 

larvae. In the stomach poison method to kill 50% of S. frugiperda larvae, the most 

effective extract is S. alba extract with a solution of 1.70 ml. The calculation of the 

lethal time for the most effective contact poison method, the X. granatum extract 

treatment, was 0.07 days, whereas the stomach poison method, the S. alba 

treatment, took 0.90 days to kill 50% of S. frugiperda larvae. Infected S. frugiperda 

larvae will show symptoms of decreased feeding activity, slowed movement, 

discolouration of the body, and death. 

The results showed that the mortality rate of S. frugiperda larvae using the 

contact poison method was faster than the stomach poison method. Lethal 

concentration of 1% was able to kill 50% of S. frugiperda larvae in both contact 

and stomach poison methods. The effectiveness of lower concentrations compared 

to high concentrations may be due to the evaporation of mangrove extracts, which 

reduces the levels of compounds present. Effective death time in contact poison is 

in the X. granatum treatment; it takes 0.07 HSA (Days After Application), while in 

the stomach poison method, the S. alba treatment takes 0.90 HSA. Larvae that have 

been applied with mangrove fruit extract and infected will show symptoms of 

behavioral changes, decreased feeding activity, and will experience death. When S. 

frugiperda larvae die, their color changes to black, and their bodies continue to 

shrink until they are completely destroyed. 



Keywords: Fall armyworm, Botanical insecticide, Larvicide, Pest control, 

Xylocarpus granatum 

 

 

. 

 

  



RINGKASAN 

BELLA FEBRIANI Toksisitas Ekstrak Buah Mangrove terhadap Mortalitas Larva 

Spodoptera frugiperda dengan Beberapa Konsentrasi (Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti 

dan Weri Herlin) 

Serangan ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) sebagai hama 

utama pada tanaman jagung (Zea mays) menyebabkan kerugian pada sektor 

perekonomian. Persebarannya yang luas dan sangat cepat membuat harus dilakukan 

pengendalian, salah satu bentuk pengendalian yang masih sering digunakan yaitu 

dengan penyemprotan pestisida kimia ataupun sintetik. Oleh karena itu untuk 

mengurangi penggunaan pestisida sintetik perlu adanya inovasi baru dalam masalah 

penanganan OPT yaitu dengan menggunakan pestisida nabati yang lebih aman dan 

ramah lingkungan. Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan pestisida nabati yaitu 

mangrove. Penggunaan  buah mangrove sebagai pestisida nabati dikembangkan 

sebagai suatu inovasi terkait kandungan senyawa yang dimiliki serta memberikan 

perspektif berbeda dalam hal pemanfaatan buah mangrove pada serangga hama. 

        Penelitian ini dilakukan dengan metode uji mortalitas ekstrak buah mangrove 

terhadap larva S. frugiperda menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) yang dilakukan dengan 5 perlakuan dan ulangan sebanyak 6 kali. Data yang 

diperoleh selanjutnya diproses menggunakan aplikasi Excel, SPSS serta NCSS. Hasil 

analisis NCSS menunjukkan jika penggunaan ekstrak buah mangrove sebagai pestisida 

nabati memiliki tingkat mortalitas yang tinggi pada hari pertama setelah aplikasi dan 

mortalitas larva akan menurun setelah hari selanjutnya. Pengamatan yang telah 

dilakukan, pengaruh perlakuan ekstrak mangrove Xylocarpus granatum, 

Sonneratia alba, sonneratia caseolaris, Rhizopora apiculata, dan Shirapkiosis 

indica terhadap motralitas larva Spodoptera frugiperda bersifat mematikan. Metode 

racun kontak dan racun perut menunjukkan jika semua jenis ekstrak memiliki 

tingkat keefektifan yang tinggi dan hampir sama terhadap mortalitas larva yaitu 

mencapai 100%. Nilai lethal consentration hasil analisis probit dalam membunuh 

50% larva S. frugiperda pada metode racun kontak membutuhkan larutan sebanyak 

1,70 ml pada perlakuan X. granatum dan S. indica. Pada metode racun perut untuk 

membunuh 50% larva S. frugiperda ekstrak yang paling efektif yaitu ekstrak S. alba 

dengan membutuhkan larutan sebanyak 1,70 ml.  Perhitungan lethal time metode 

racun kontak yang paling efektif terjadi dalam waktu 0,07 hari pada perlakuan 

ekstrak X. granatum, sedangkan pada metode racun perut perlakuan S. alba 

memerlukan waktu 0,90 hari untuk membunuh 50% larva S. frugiperda. Larva S. 

frugiperda yang terinfeksi akan menunjukkan gejala penurunan aktivitas makan, 

pergerakan yang melambat, perubahan warna pada tubuhnya, dan larva menjadi 

mati. 

Hasil penelitian menunjukkan jika tingkat mortalitas larva S. frugiperda 

menggunakan metode racun kontak lebih cepat dibandingkan dengan metode racun 

perut.  Lethal concentration 1% sudah dapat membunuh 50% larva S. frugiperda baik 

pada metode racun kontak dan racun perut. Keefektifan konsentrasi yang lebih 

rendah dibandingkan konsentrasi tinggi dapat dikarenakan terjadi penguapan pada 

ekstrak mangrove sehingga mampu mengurangi kadar senyawa yang terkandung di 

dalamnya. Lethal time yang efektif pada racun kontak berada pada perlakuan X. 



granatum  dibutuhkan waktu 0,07 HSA (Hari Setelah Aplikasi), sedangkan pada 

metode racun perut perlakuan S. alba dibutuhkan waktu 0,90 HSA. Larva yang 

telah diaplikasikan ekstrak buah mangrove dan terinfeksi akan menunjukkan gejala 

adanya perubahan tingkah laku, penurunan aktivitas makan, dan akan mengalami 

kematian. Larva S. frugipperda yang telah mati akan mengalami perubahan warna 

menjadi hitam, tubuh mengkerut dan mengecil dan menjadi hancur.  

 

Kata Kunci : Fall armyworm, Insektisida nabati, Larvasida, Pengendalian hama,  

Xylocarpus granatum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) telah dikenal di Indonesia sejak tahun 

1992 sebagai salah satu bentuk pengendalian OPT yang didasari dengan 

mempertimbangkan ekologi dan efisiensi ekonomi sebagai wujud pengelolaan 

agroekosistem dalam menciptakan lingkungan berkelanjutan. Menurut Ratih et   

al.(2014), PHT memiliki beberapa prinsip antara lain penggunaan tanaman yang 

sehat, pelestarian musuh alami, adanya pemantauan secara rutin dan petani sebagai 

ahli PHT. Namun, sampai sekarang masih banyak dijumpai pengendalian yang 

belum menerapkan prinsip PHT dimana masih ditemukannya pengendalian secara 

konvensional dengan menggunakan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida 

sintetik sendiri tanpa disadari memiliki dampak negatif bagi lingkungan, manusia 

dan hewan (Septian et al., 2021). Untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik 

perlu adanya inovasi baru dalam masalah penanganan OPT, pengendalian alternatif 

OPT yang dapat dilakukan salah satunya dengan menggunakan pestisida nabati 

yang berasal dari tumbuhan sehingga lebih ramah lingkungan, serta tidak 

meninggalkan residu yang berbahaya. 

     Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian salah satu tumbuhan yang dapat 

dijadikan pestisida nabati yaitu tanaman mangrove (Poedjirahajoe et al., 2017). 

Tanaman mangrove di Indonesia memiliki kisaran luas 42.550 km2 dengan jumlah 

45 spesies tanaman di dalamnya, hal ini membuat Indonesia menjadi negara yang 

memiliki keanekaragaman mangrove terbesar di dunia (Avesina et al., 2021). 

Tanaman mangrove memiliki banyak kandungan senyawa seperti tannin, sapronin, 

flavonoid, alkaloid, dan lain sebagainya yang memiliki manfaat sebagai obat 

modern (Ramli et al., 2020b). Hampir semua bagian tanaman mangrove dapat 

dijadikan pestisida nabati seperti akar, batang, daun, dan buah. Menurut Rosulva et 

al.(2021), buah mangrove mengandung komponen- komponen anti-gizi, komponen 

anti-gizi ini ada yang bersifat toksik dan tidak toksik. Tinginya senyawa anti-gizi 

pada buah mangrove menyebabkan kurangnya ketertarikan penggunaan buah 

mangrove sebagai bahan pangan olahan oleh masyarakat (Sahil & Soamole, 2013).
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Oleh sebab itu penggunaan buah mangrove sebagai pestisida nabati dikembangkan 

sebagai suatu inovasi terkait kandungan senyawa yang dimiliki serta memberikan 

perspektif berbeda dalam hal pemanfaatan buah mangrove pada serangga hama 

(Febri  et al., 2022). 

Serangan ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) sebagai hama 

utama pada tanaman jagung (Zea mays) dapat menyebabkan kerugian sekitar 

8,320,6 juta ton per tahun dengan nilai kerugian ekonomi antara US$ 2,56,2 

milyar per tahun yang terjadi di negara Afrika dan Eropa (Maharani et al., 2021; 

Septian et al., 2021). Kerusakan akibat serangan S. frugiperda paling tinggi  berada 

pada tanaman fase vegetatif, namun bukan hanya pada fase vegetatif hama ini juga 

menyerang tanaman jagung pada fase generatif (Bayu & Efri, 2022; Megasari & 

Khoiri, 2021). Gejala kerusakan pada tanaman akibat serangan hama ini ditandai 

dengan terdapat bekas gerekkan larva, terdapat serbuk kasar menyerupai serbuk 

gergaji pada permukaan atas daun dan sekitar pucuk tanaman (Aripin et al., 2020). 

Persebaran S. frugiperda yang luas membuat harus adanya pengendalian untuk 

mengurangi kerugian akibat serangan hama ini. Karena itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengendalikan populasi S. frugiperda dengan menggunakan pestisida nabati 

yang berbahan alami dari ekstrak buah mangrove. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapakah konsentrasi dari ekstrak buah mangrove yang paling efektif terhadap 

mortalitas (LC50) larva S. frugiperda? 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan ekstrak buah mangrove terhadap mortalitas 

(LT50) larva S. frugiperda? 

3. Bagaimana perubahan biologi larva S. frugiperda setelah di aplikasikan ekstrak 

buah mangrove? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi dari ekstrak buah mangrove yang 

paling efektif terhadap mortalitas (LC50) larva S. frugiperda 
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2. Untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan ekstrak buah mangrove 

terhadap mortalitas (LT50) larva S. frugiperda 

3. Untuk mengetahui bagaimana perubahan biologi larva S. frugiperda setelah di 

aplikasikan ekstrak buah mangrove 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga pada konsentrasi 5% ekstrak buah mangrove efektif terhadap mortalitas 

LC50 larva S. frugiperda 

2. Diduga pada waktu 3 jam ekstrak buah mangrove efektif terhadap mortalitas 

LT50 larva S. frugiperda 

3. Diduga setelah di aplikasikan dengan ekstrak buah mangrove larva S. frugiperda 

memiliki perubahan bentuk, warna dan berat tubuh. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai toksisitas yang berasal dari 

ekstrak buah mangrove dan pengaruhnya terhadap mortalitas S. frugiperda. 
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